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ABSTRAK 

Rahmadani, Ajeng Vidya Hana. 2025. “Pengembangan E-Scripinca Berbasis 

Cerita Dongeng UntuK Meningkatkan Literasi Membaca Siswa Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 

Pendidikan Unevesitas Islam Raden Rahmat Kepanjen Malang. 

Pembimbing: Dr. Diana Kusumaningrum, S.Pd, M.Pd. 

Kata Kunci: media E-scripinca dan Literasi Membaca 

Permasalahan utama yang menjadi latar belakang rendahnya literasi 

membaca di Indonesia adalah kurangnya akses terhadap buku dan sumber bacaan 

yang memadai, terutama di daerah-daerah terpencil yang tidak memiliki 

perpustakaan. Budaya membaca yang belum tumbuh kuat di tengah masyarakat 

juga turut menyumbang pada rendahnya literasi membaca khususnya siswa Sekolah 

Dasar. Adapun tujuan dalam penelitian serta pengembangan ini adalah 

mengembangkan media E-scripinca untuk mengetahui tingkat kevalidan dan 

kelayakan terhadap media E-scripinca ketika digunakan, serta untuk mengetahui 

peningkatan literasi membaca siswa setelah dilakukan penerapan media E-

scripinca. 

Motode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research 

and Development (R&D) dengan menggunakan alur berpikir yang dikembangkan 

Dick & Carry. Model penelitian ADDIE yang terdapat lima tahapan meliputi: (1) 

analisis; (2) desain; (3) pengembangan; (4) implementasi; (5) dan evaluasi. Dalam 

pengumpulan data, peneliti menggunakan instrument penelitian yang meliputi: 

wawancara, tes, dan dokumentasi. Adapun subjek penelitian yaitu uji kelompok 

kecil dan uji coba lapangan pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Srigonco 

menggunakan Teknik analisis data analisis deskriptif kuantitatif, kualitatif dan uji 

validitas. 

Hasil penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa, (a) tingkat 

kelayakan hasil uji coba pengembangan media E-scripinca dari ahli materi 

diperoleh rata-rata 94% dengan kriteria sangat layak, ahli perangkat 93% dengan 

kriteria sangat layak, ahli media 100% dengan kriteria sangat layak dan ahli praktisi 

97% dengan kriteria sangat layak. (b) peningkatan literasi membaca siswa dapat 

dilihat dari hasil tes siswa. Hasil literasi belajar siswa sebelum menggunakan media 

E-scripinca memperoleh hasil rata-rata 83,3 sedangkan hasil sesudah menggunakan 

media E-scripinca memperoleh hasil rata-rata 93. Peningkatan hasil literasi 

membaca juga dapat dilihat melalui uji N-Gain score pada uji coba 

lapangan/kelompok besar memeperoleh nilai N-Gain score 0,75 serta dikatakan 

dalam kategori “Tinggi”, jadi dapat dikatakan bahwa media E-scripinca secara 

signifikan dapat digunakan untuk meningkatkan literasi membaca pada siswa 
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ABSTRACT 

Rahmadani, Ajeng Vidya Hana. 2025. “Development of E-Scripinca Based on Fairy 

Tales to Improve Students’ Reading Literacy in Indonesian Language 

Subject in Grade IV of Elementary School”. Thesis. Elementary School 

Teacher Education Study Program, Faculty of Education, Raden 

Rahmat Islamic University, Kepanjen Malang. Advisor: Dr. Diana 

Kusumaningrum, S.Pd, M.Pd. 

Keywords: E-scripinca media and Reading Literacy 

The main problem that is the background of low reading literacy in Indonesia is the 

lack of access to books and adequate reading sources, especially in remote areas 

that do not have libraries. The reading culture that has not grown strongly in society 

also contributes to low reading literacy, especially for elementary school students. 

The purpose of this research and development is to develop E-scripinca media to 

determine the level of validity and feasibility of E-scripinca media when used, and 

to determine the increase in student reading literacy after the implementation of E-

scripinca media. 

The research method used in this study is Research and Development (R&D) using 

the thought process developed by Dick & Carry. The ADDIE research model has 

five stages including: (1) analysis; (2) design; (3) development; (4) implementation; 

(5) and evaluation. In data collection, researchers used research instruments 

including: interviews, tests, and documentation. The research subjects were small 

group tests and field trials on grade IV students of SD Negeri 1 Srigonco using 

quantitative, qualitative descriptive analysis data analysis techniques and validity 

tests. 

The results of this development research indicate that, (a) the level of feasibility of 

the results of the E-scripinca media development trial from material experts 

obtained an average of 94% with very feasible criteria, device experts 93% with 

very feasible criteria, media experts 100% with very feasible criteria and 

practitioner experts 97% with very feasible criteria. (b) the increase in students' 

reading literacy can be seen from the results of student tests. The results of student 

learning literacy before using the E-scripinca media obtained an average result of 

83.3 while the results after using the E-scripinca media obtained an average result 

of 93. The increase in reading literacy results can also be seen through the N-Gain 

score test in the field/large group trial obtained an N-Gain score of 0.75 and was 

said to be in the "High" category, so it can be said that the E-scripinca media can 

be used significantly to improve reading literacy in students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Literasi membaca merupakan kemampuan yang berkaitan dengan kegiatan 

membaca, berpikir, dan menulis yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

memahami informasi secara kritis, kreatif, dan reflektif (Gogahu & Prasetyo, 2020). 

Undang-Undang No.3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan, menyatakan bahwa 

literasi merupakan kemampuan untuk memaknai informasi secara kritis sehingga 

setiap orang dapat mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai upaya dalam 

meningkatkan kualitas hidupnya. Menurut Satgas (GLS, 2018) literasi dipahami 

sebagai ilmu pengetahuan dan teknologi harus yang dipahami oleh masyarakat, 

bukan hanya sekedar kebutuhan semata namun juga untuk dapat meningkatkan 

kualitas hidup seseorang dalam masa yang akan datang. Upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan literasi membaca yaitu untuk menumbuhkan minat baca pada 

anak dan juga untuk menumbuhkan minat menulis, dengan seringnya anak 

membaca dan menulis akan menumbuhkan kemampuan berfikir anak akan semakin 

berkembang. Harapannya untuk membantu siswa agar memahami materi yang 

diajarkan agar lebih mudah dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Berdasarkan hasil laporan (Programme for International Student Asessment) 

PISA tahun 2018, menunjukkan bahwa kemampuan literasi bangsa Indonesia masih 

berada pada skor yang relatif rendah yaitu 371.Skor tersebut lebih rendah jika 
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dibandingkan dengan skor yang diperoleh oleh negara-negara (Organizations for 

Economic Co-operations and Development) OECD yang berada diangka 487. Hasil 

laporan tersebut merupakan salah satu bukti bahwa rendahnya kemampuan literasi 

peserta didik seakan menjadi sebuah budaya yang menyebabkan rendahnya tingkat 

daya saing pelajar Indonesia dimata Internasional. Oleh sebab itu, patut disyukuri 

kesadaran akan pentingnya pendidikan sudah mulai disadari oleh seluruh Warga 

Negara Indonesia (WNI) yang terlihat dari meningkatnya akses pendidikan yang 

dapat dijangkau oleh seluruh masyarakat, sehingga capaian ini diapresiasi oleh 

OECD (Johan et al., 2018). 

Literasi membaca di Indonesia saat ini juga tergolong cukup rendah, hal tersebut 

dikarenakan kurangnya akses membaca terutama di daerah pedesaan (Pratiwi, 

2021). Minimnya akses tersebut juga terjadi di sekolah-sekolah yang kurang maju. 

Literasi sangat perlu dikembangkan sejak siswa masih berada pada jenjang 

pendidikan dasar, karena literasi merupakan sebuah bentuk kegiatan untuk 

menafsirkan segala bentuk ilmu untuk membuat seseorang memiliki pengetahuan 

yang lebih luas (Cahyani et al., 2021). 

Menurut Badan Standar Nasional: Pendidikan, standar isi Bahasa Indonesia 

bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 

baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apreasiasi terhadap hasil 

karya sastra manusia Indonesia. Adapun komponen berbahasa dan kemampuan 

bersastra yang meliputi beberapa askpek yaitu: aspek mendengar, aspek menulis, 

aspek berbicara, aspek membaca (Kelly et al., 2019). 
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Menurut data yang kedua diperoleh dari World’s Most Literate Nations, 

dikumpulkan oleh Central Connecticut State University tahun 2016, Indonesia    

berada di posisi kedua terbawah, peringkat literasi dari 61 negara yang telah diteliti 

(Agoestyowati, 2017). Data tersebut menunjukkan bahwa kondisi literasi membaca 

di Indonesia sangat memprihatinkan dan diperlukan upaya untuk menangani hal 

tersebut termasuk menyediakan bahan bacaan untuk membaca dalam pembelajaran 

literasi membaca. Literasi membaca terdapat empat kajian utama, yaitu 1) 

penerapan latihan dan penetapan bacaan, 2) ketrampilan membaca, 3) teks yang 

digunakan dalam membaca, 4) proses membaca, (UNESCO, 2009). 

Berdasarkan hasil wawancara kepada wali kelas IV SD Negeri 01 Srigonco, 

Desa Srigonco, Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang pada tanggal Jum’at 15 

Maret 2024 diketahui bahwa literasi membaca sangatlah rendah karena disebabkan 

oleh minat membaca yang sangat kurang. Berdasarkan hasil observasi yang telah 

penulis lakukan bersama guru kelas 4 mengatakan bahwa siswa masih kesulitan 

dalam memahami materi tentang bacaan dikarenakan literasi membaca siswa 

sangatlah rendah, minimnya buku bacaan menarik di perpustakaan sehingga 

membuat siswa malas untuk membaca, hal itu yang menyebabkan literasi membaca 

rendah, disamping itu juga kurangnya perhatian dari orang tua yang tidak 

membimbing anaknya dalam membaca. Hal tersebut bisa terjadi karena beberapa 

faktor di antaranya yaitu pekerjaan dan pendidikan orang tua. Orang tua belum 

mengajak anak untuk membiasakan membaca dengan memperlihatkan kegiatan 

membaca sedangkan, guru yang mengajar hanya mengunakan metode ceramah 

pada saat menjelaskan materi pembelajaran dan guru juga beracuan oleh buku-buku 
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yang disediakan di sekolah, hal ini membuat siswa kurang suka membaca karena 

literasi yang diberikan kepada siswa kurang menarik, oleh karena itu guru juga 

memiliki peran yang sangat menentukan kuantitas dan kualitas pembelajaran yang 

pada akhirnya berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional. 

Literasi membaca juga berfungsi sebagai wawasan, pengetahuan dan 

pemahaman seseorang terhadap dunia, karena merupakan sumber dari ilmu 

pengetahuan. Kenyataannya bahwa untuk mengembangkan Literasi membaca 

siswa di Sekolah Dasar kita perlu mengembangkan buku siswa SD tentu saja harus 

berbeda dari buku bacaan lainnya, dimana buku bacaan SD banyak menyajikan 

teks, warna, dan gambar yang menarik sehingga dapat merangsang minaat siswa 

dalam belajar (Prasetyo, 2020). Seiring perkembangan zaman yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat, menjadikan SDM semakin berubah dengan mengikuti 

kecanggihan teknologi tersebar dengan cepat dan sangat luas, dimana dapat 

dibuktikan dengan adanya media IT (Informasi dan Teknologi) yang dapat 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Pesatnya perkembangan yang terjadi juga 

dapat dimanfaatkan oleh guru dalam mendidik siswanya. Pendidikan yang ada di 

Indonesia juga sudah termasuk dalam rancangan yang berkemajuan. Media-media 

pembelajaran berbasis IT ini dapat digunakan dalam proses belajar mengajar, 

misalnya penggunaan gadget dengan menggunakan gadge siswa lebih mudah untuk 

mengakases media media digital lainnya contohnya dalam mengakses media E-

scripinca yang dikembangkan peneliti. Semua guru harus memanfaatkan teknologi 

yang berkembang sekarang sehingga mudah dalam mengakses informasi dengan 

cepat tanpa menunggu lama.  Cepatnya perubahan zaman yang serba mudah dan 
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praktis ini ternyata dapat menggeser pola pikir malas membaca berubah menjadi 

minat baca. Siswa cenderung lebih menyukai buku dengan animasi gerak dan 

berwarna, sehingga dapat membuat siswa suka membaca buku dalam bentuk file 

dari pada baca buku cetak (Desy, 2020) 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan menetapkan alternatif pemecahan masalah dengan mengembangkan media 

pembelajaran berupa E-scripinca berbasis cerita dongeng guna menarik minat 

literasi membaca siswa khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD 

agar tujuan pendidikan bisa tercapai. Pembelajaran yang mengunakan media digital 

yang baik dan menarik perhatian siswa dalam proses belajar agar siswa lebih 

memahami materi pembelajaran. Perkembangan media belajar telekomunikasi saat 

ini semakin canggih dalam pendidikan di Indonesia dan menyeluruh di seluruh 

bidang keilmuan, tak terlepas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Perkembangan sumber belajar pendidikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang berbasis multimedia sangatlah minim, misalnya dengan mengembangkan 

media pembelajaran digital yang termasuk baru di kalangan masyarakat. Perlunya 

variasi media pembelajaran juga dapat menarik perhatian siswa dan dapat 

menghadirkan situasi belajar yang konkret ke dalam kelas, sehingga peneliti tertarik 

untuk mengembangkan media pembelajaran digital scrapbook. 

E-scripinca (Scrapbook Digital Pintar Membaca) atau disebut dengan 

Scrapbook berasal dari bahasa Inggris scrap yang berarti sisa, potongan dan book 

berarti buku. Sejalan dengan penelitian Lestari (2023) scrapbook adalah seni 

menempel pada sebuah media yang biasa digunakan seperti kertas, Seperti 
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menempelkan foto, barang sisa, dan lainnya sesuai kreatifitas. Scrapbook dapat 

membuat cacatan penting yang berkaitan dengan gambar, kata-kata atau rencana 

dan materi pelajaran. Melalui penggunaan media pembelajaran scrapbook yang 

dikemas dalam bentuk buku digital dengan potongan gambar yang menarik 

diharapkan dapat menambah kreatifitas dan keaktifan siswa, dengan begitu siswa 

akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan dan dapat meningkatkan 

literasi membaca siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian untuk mengatasi 

masalah mengenai rendahnya literasi membaca dengan judul “Pengembangan E-

scripinca Berbasis Cerita Dongeng untuk Meningkatkan Literasi Membaca Siswa 

pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan identifikasi dari penelitian ini antara lain adalah: 

1. Kesulitan siswa dalam membaca kalimat panjang karena siswa lebih tertarik 

dengan bacaan yang bergambar dan bervariasi 

2. Buku yang dipakai sekolah untuk pembelajaran berwarna hitam putih, sehingga 

siswa kurang berminat untuk membaca 

3. Kurangnya media pembelajaran yang inovatif dan interaktif yang mampu 

menarik perhatian siswa serta mendukung pengembangan literasi membaca 

4. Sebesar 70% siswa masih sangat rendah dalam hal literasi membaca 

C. Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini yakni “pengembagan E-scripinca 

berbasis dongeng untuk meningkatkan literasi membaca siswa pada mata Pelajaran 
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Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah Dasar. Penilaian kelayakan produk dilakukan 

oleh para ahli materi, ahli media, dan ahli Bahasa. Kemudian dilakukan uji coba 

skala besar dan skala kecil pada peserta didik untuk mengetahui respon 

kemenarikan produk yang dikembangkan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini antara lain adalah: 

1. Bagaimanakah kevalidan dan kelayakan pengembangan E-scripinca berbasis 

cerita dongeng dapat meningkatkan literasi membaca siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah Dasar? 

2. Apakah Pengembangan E-scripinca dapat meningkatkan literasi membaca siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV Sekolah Dasar?  

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan Tujuan pengembangan dari penelitian ini antara lain adalah: 

1. Untuk mengetahui kevalidan dan kelayakan pengembangan E-scripinca berbasis 

cerita dongeng dapat meningkatkan literasi membaca siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah Dasar 

2. Untuk mengetahui peningkatan literasi membaca siwa setelah dilakukannya 

penerapan media pembelajaran E-scripinca berbasis cerita dongeng  

F. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat dari pengembangan ini sangatlah beragam bila ditinjau dari 

banyak aspek yang ada. Diantaranya manfaat pengembangan ialah: 

1. Manfaat Teoritis 
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Menambahkan ilmu pengetahuan dan diharapkan memiliki kegunaan bagi 

praktisi kelas IV Sekolah Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik, diharapkan mampu sebagai sarana dalam meningkatkan 

literasi membaca guna membantu memudahkan proses pembelajaran siswa 

maupun guru yaitu dengan: 

1. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 

2. Dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman untuk 

menumbuhkan literasi membaca dengan memakai e-skripinca berbasis 

cerita dongeng 

b. Bagi Guru, melalui adanya media E-scripinca memudahkan guru melaksakan 

kegiatan belajar mengajar dalam hal meningkatkan literasi membaca yaitu 

dengan: 

1. Diperoleh media pembelajaran yang dapat membantu dalam proses belajar 

mengajar yang diharapkan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik 

2. Membangun komunikasi pelajaran yang efektif antara guru dan peserta 

didik. 

3. Meningkatkan pengetahuan dan kreatifitas guru untuk menemukan berbagai 

cara terbaik didalam memberikan pelajaran yang maksimal 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk mengintegrasikan ketrampilan dan pengetahuan, peneliti 

ingin berkontribusi dan memecahkan proses belajar siswa dan mengembangkan 

kecintaan membaca buku sejak usia dini 
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G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

sebuah media pembelajaran dalam bentuk digital yang disebut media E-scripinca 

(Scrapbook Digital Pintar Membaca) untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. Adapun 

spesifikasi produk yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

a. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media E-scripinca 

(Scrapbook digital pintar membaca). Media ini berupa cerita dongeng bergambar 

yang dikemas ke dalaam bentuk digital, memberikan audio visualisasi animasi 

dan suara yang dapat ditonton melalui media digital. 

b. Materi yang disajikan dalam media E-scrpinca ini adalah materi muatan Bahasa 

Indonesia tentang cerita dongeng kelas IV Sekolah Dasar 

c. Media E-scripinca dirancang semenarik mungkin agar mampu meningkatkan 

literasi membaca siswa. 

d. Proses pembuatan media E-scripinca ini diawali dengan pembuatan story line, 

merancang desain media background menggunakan aplikasi canva yang 

berukuran sama seperti buku pada umumnya bedanya ini dibuat semenarik 

mungkin. 

e. Media E-scripinca ini dibagi menjadi 3 bagian antara lain, pembuka, isi dan 

penutup. Bagian pembuka terdapat sampul E-scripinca (Scrabook digital), yang 

berisi identitas pembuat, dan topik materi pembelajaran, kemudian kalimat 

pembuka, pengenalan beberapa jenis cerita dongeng, penyampaian tujuan 

pembelajaran, petunjuk pengunaan media, dan deskripsi cerita dalam E-

scripinca yang dipaparkan oleh prolog, kemudian pada bagian isi terdapat 
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pemaparan beberapa macam cerita dongeng yang sudah didesain di dalam media 

E-scripinca, dan pada bagian penutup terdapat kesimpulan dari materi 

pembelajaran yang sudah dipaparkan, serta kata penutup untuk mengakhiri 

tampilan media E-scripinca (Scrapbook Digital). 

f. Media E-scripinca (Scrapbook Digital) ini ditujukan khusus untuk kelas IV 

Sekolah Dasar dan seluruh masyarakat pada umumnya. 

g. Media E-scripinca (Srapbook Digital) dapat digunakan untuk pembelajaran 

secara umum bersama-sama di dalam kelas maupun mandiri oleh siswa. 

H. Definisi Operasional 

Demi menghindari kesalah pahaman terhadap beberapa istilah kata kunci pada 

penelitian media E-scrpinca ini, maka dianggap perlu untuk membuat definisi 

oprasional dari beberapa kata kunci yang disampaikan. Berikut definisi oprasional 

pada penelitian ini adalah: 

a. E-scripinca (Scrabook Digital Pintar Membaca) media pembelajaran yang 

merupakan perantara atau pengantar yang berfungsi untuk menyalurkan pesan 

atau informasi dari suatu sumber kepada penerima. E-scripinca ini adalah media 

yang disajikan dalam urutan yang disengaja, yang dibuat sepenuhnya dengan 

mengunakan bantuan komputer dan diterbitkan secara digital. Media E-

scripinca ini dirancang sekreatif mungkin, sehingga mampu menumbuhkan 

literasi membaca siswa. 

b. Literasi membaca adalah kemampuan membaca siswa yang digunakan untuk 

mengetahui level kognitif dalam memahami, menemukan, merefleksi, dan 

bagaimana mengimplementasikan apa yang ada dalam teks, sehingga 
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bermanfaat bagi siswa dalam berpikir secara kritis ketika menghadapi 

permasalahan. Adapun indikator literasi membaca yaitu menemukan informasi, 

kompetensi memahami, dan kompetensi mengevaluasi dan merefleksi. Indikator 

dari literasi membaca tersebut dapat diukur dari hasil tes literasi membaca siswa. 

Literasi membaca juga menjadi dasar penting dalam semua mata pelajaran, jika 

siswa memiliki kemampuan literasi membaca yang baik mereka akan lebih 

mudah memahami instruksi, menangkap isi pelajaran dan mengembangkan daya 

pikir secara menyeluruh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


